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Abstract — This community empowerment initiative aims to
address the issues of financial record-keeping, which are often
inaccurate and not timely. The inaccuracy arises because financial
accounting systems require accounting knowledge, while the lack of
timeliness is due to the old system's reliance on offline financial
processes and complicated procedures. The implementation of this
initiative involves two main activities: a socialization session to
introduce the system and a training session for its application. SVD
Timor has 17 units located in Kupang City, Timor Tengah Selatan
Regency, Timor Tengah Utara Regency, and Belu Regency. Each
unit conducts bookkeeping and periodically reports to SVD Timor,
which then submits reports to the Congregation Headquarters in
Rome. The bookkeeping is carried out by congregation members in
each unit, who generally have an educational background in
philosophy. To address these issues, a single-entry accounting
system called Akuntansi Kongregasi (AkuKongregasi) was
designed. After implementing this community service initiative,
several outcomes were achieved, including improved understanding
of single-entry bookkeeping using the application, simplification of
the recording process, and enhanced accuracy of financial data
within the AkuKongregasi financial system.

Keywords: accounting system, single entry, congregational
accounting

Abstrak — Kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mengatasi permasalahan pencatatan keuangan yang
sering kali tidak akurat dan tidak tepat waktu. Ketidakakuratan ini
disebabkan karena system akuntansi keuangan membutuhkan
pengetahuan akuntansi dan ketidaktepatan waktu karena system
lama membutuhkan proses keuangan yang belum online dan proses
yang berbeli-belit. Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
dengan dua acara yakni sosialisasi untuk pengenalan system dan
pelatihan dalam penerapan system. SVD Timor memiliki 17 Unit
yang terletak di Kota Kupang, Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Timor Tengah Utara dan Kabupaten Belu. Masing-masing unit
melakukan pembukuan dan melaporkan secara perode ke SVD
Timor yang selanjutnya akan dilaporkan ke Pusat Kongregasi yang
berada di Roma. Pembukuan ini dilakukan oleh para anggota
kongregasi di setiap unit yang memiliki rata-rata Pendidikan bidang
filsafat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dirancang
sebuah system berbasis single entry yang bernama Akuntansi
Kongregasi  (AkuKongregasi). Setelah mengimplementasikan
kegiatan pengabdian masyarakat ini terdapat beberapa hasil
pelaksanaan kegiatan yakni: peningkatan pemahaman tentang
pencatatan keuangan single entry bookkeeping berbasis aplikasi dan
penyederhanaan proses pencatatan dan peningkatan akurasi data
keuangan dalam aplikasi keuangan AkuKongregasi.

Kata Kunci: sistem akuntansi, single entry, akuntansi kongregasi

l. PENDAHULUAN

Transparansi merupakan hal yang wajib dilakukan dalam
organisasi nirlaba. Transparansi mengacu pada prinsip
menciptakan lingkungan yang menggambarkan kondisi nyata
pada saat ini, keputusan dan tindakan yang diambil dapat
diakses dengan informasi yang valid, terlihat, dan dapat
dipahami oleh semua pihak yang terlibat [1]. Puspita [2]
menyatakan transparansi berarti keterbukaan informasi yang
dilakukan agen kepada prinsipal dengan pertimbangan bahwa
prinsipal berhak mengetahui segala tanggung jawab agen.
Transparansi dalam pelaporan adalah hal yang penting.
Krismona [3] menjelaskan bahwa “transparansi memang
mempunyai efek langsung terhadap kepercayaan dan efek
tidak langsung yang dimediasi oleh kepuasan.” Hal ini
menunjukkan  bahwa  transparansi mengacu  pada
kepercayaan. Transparansi juga merupakan salah satu bentuk
pengawasan. Penerapan transparansi di lingkungan jemaah
Claretian tercermin dalam dua hal, yaitu pertama aturan
transparansi jemaah yang tertuang dalam Rencana Umum
Akuntansi [4], dan kedua kewajiban membuat neraca dan
laporan laba rugi. Transparansi dilakukan karena Kongregasi
berkomitmen untuk menjaga  kepercayaan  mitra,
mendatangkan kesejahteraan bagi umat sesuai misi Katolik
dan lebih dari itu, yang pertama dan terutama adalah
bertanggung jawab kepada Tuhan [5].

Kebutuhan kongregasi tentang proses akuntansi yang
tepat memang tinggi, namun faktanya tidak semua
kongregasi mampu melakukan pembukuan dengan baik. Hal
ini sebagai mana terlihat dalam Taimenas [6] yang
menunjukkan permasalahan analisis laporan keuangan
kongregasi sebagai badan hukum belum sepenuhnya
melakukan pembukuan sebagaimana tertuang dalam aturan.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa bendahara yang
dipercayakan untuk bertanggungjawab atas pembukuan
akuntansi, tidak memiliki kompetensi di bidang akuntansi.
Hal ini menyebabkan laporan keuangan kongregasi tidak
sesuai dengan Standar ISAK 35 hingga kongregasi tidak
mengetahui dengan baik berapa asset kongregasi yang
sebenarnya. Tanpa pencatatan yang jelas, anggota kongregasi
mungkin merasa tidak yakin tentang bagaimana dana
digunakan, yang dapat mengurangi kepercayaan. Tanpa data
keuangan yang akurat, sulit untuk merencanakan anggaran
dan mengalokasikan sumber daya dengan efektif. Risiko
penyalahgunaan atau penyelewengan dana meningkat, yang
bisa merugikan kongregasi hingga sulit untuk mengevaluasi
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pengeluaran dan investasi yang dilakukan, sehingga bisa
mengakibatkan pemborosan.

Provinsi Serikat Sabda Allah (Societas Verbi Divini,
disingkat SVD) Timor merupakan kongregasi religius gereja
katolik. Untuk menjalankan tugas pewartaannya, terdapat
dua sumber pendanaan yakni; pertama pendanaan dari
Generalat (pemimpin tertinggi SVD di dunia) serta yang
kedua pendanaan dari kemandirian SVD setempat misalnya
melalui pembuatan unit usaha hingga sumbangan yang
dikumpulkan dari berbagai kegiatan gereja. organisasi non
profit. Akuntansi dalam kongregasi perlu diperhatikan karena
termuat dalam laporan keuangan yakni iuran anggota serta
Untuk memastikan bahwa penggunaan dana bersesuaian
dengan tugas pewartaan, maka proses akuntansi di
kongregasi diharapkan sudah sesuai standar akuntansi yang
berlaku umum untuk organisasi gereja diharuskan membuat
laporan keuangan untuk dipertanggungjawabkan di depan
gereja, atas sumber daya yang diterima, dan manfaat yang
akan mereka berikan [7]. Pelaporan keuangan merupakan
bentuk keterbukaan dan kedamaian. Dalam Dokumen Kapitel
SVD 2018 juga ditegaskan nilai yang harus transparan,
akuntabel, dan berkeadilan. Namun kenyataannya, SVD
Provinsi Timor belum mampu menghasilkan laporan
keuangan yang para ekonom yang bertanggungjawab atas
pembukuan keuangan tersebut tidak memiliki keahlian dalam
bidang akuntansi. Di sisi lain, para calon imam yang
berpotensi sebagai calon bendahara ini tidak memiliki
ketertarikan dan dasar ilmu akuntansi sehingga pelatihan
akuntansi yang diberikan oleh tim peneliti sejak tahun 2019
belum maksimal dalam mengubah kinerja laporan keuangan
yang ada. Laporan keuangan kongregasi sebagai organisasi
non profit belum sesuai dengan ISAK 35 yakni laporan posisi
keuangan pada akhir periode laporan, laporan aktivitas dan
laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan
atas laporan keuangan [8].

Hasil audit tim peneliti pada SVD Provinsi Timor sejak
tahun 2019 juga menunjukkan bahwa bendahara belum
mampu menganalisis transaksi dengan baik, pencatatan
transaksi belum dilakukan secara teratur, belum adanya
pendokumentasian bukti transaksi yang baik hingga laporan
keuangan yang belum dengan sesuai standar. Di sisi lain,
mayoritas unit usaha yang dibangun oleh SVD Provinsi
Timor belum berjalan maksimal, selalu mengalami kerugian
dari waktu ke waktu karena kelemahan dalam bidang
manajemen. Belum ada pemisahan berarti antara uang untuk
unit usaha dan uang untuk kebutuhan kongregasi lainnya.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi pemasalahan
akuntansi pada SVD Provinsi Timor adalah Sistem Akuntansi
(e-akuntansi)  terpadu. E-akuntansi  terpadu  akan
menggunakan metode pembukuan single entry bookkeeping.
Pemilihan single entry bookkeeping didasarkan pada alasan
bahwa lebih praktis, mudah, dan lebih akurat. Perlu disadari
bahwa software akuntansi sangat penting pada eara ini seiring
dengan berkembangnya bisnis dan teknologi. Pengembangan
teknologi tanpa disertai dengan pengembangan sumber daya
manusia akan memebrikan dampak terhadap keberlanjutan

(sustainability) dan kelangsungan usaha (going concern) [9].
Literasi teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk
dikembangkan menjadi sebuah proses pembelajaran yang
berpadu dengan teknologi informasi [10]. Penggunaan
teknologi dengan sistem berbasis web dapat membantu untuk
meningkatkan aksesibilitas [11].

Dengan aplikasi ini, system ini akan menghasilkan
laporan keuangan secara otomatis. Laporan keuangan yang
dihasilkan adalah laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan asset neto.
Untuk menghasilkan laporan tersebut maka bagian
pembukuan hanya memasukan tranksaksi pengeluaran kas
dan pemasukan kas. AkuKongregasi akan dimulai dari buku
kas dan menggunakan metode single entry book keeping agar
memudahkan para ekonom yang tidak memiliki kemampuan
dalam pembukuan. Pembukuan keuangan penting untuk
memonitor perkembangan keuangan dan memudahkan
pertanggungjawaban. Pencatatan keuangan yang baik sangat
penting karena berfungsi sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan [12,13,14,15].

Il. METODE PENGABDIAN

Provinsi Serikat Sabda Allah (Societas Verbi Divini,
disingkat SVD) Timor merupakan kongregasi religius gereja
katolik. Lembaga ini bertempat kabupaten Belu provinsi
Nusa Tenggara Timur. SVD Timor memiliki 17 Unit yang
terletak di Kota Kupang, Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Timor Tengah Utara dan Kabupaten Belu. Masing-masing
unit melakukan pembukuan dan melaporkan secara perode ke
SVD Timor yang selanjutnya akan dilaporkan ke Pusat
Kongregasi yang berada di Roma. Pengabdian ini dilakukan
kepada 30 orang yang merupakan pimpinan dan bagian
keuangan dari setiap unit yang ada. Pembukuan ini dilakukan
oleh para anggota serikat yang memiliki rata-rata Pendidikan
bidang filsafat. Adapun Tahapan dari motede adalah sebagai
berikut:

Tahapan:
1. Pendahuluan : tahapan ini merupakan tahapan awal
berupa identifikasi laporan keuangan yang
digunakan dalam system akuntansi  yang

mengakomodir kebutuhan Lembaga. Tahap awal
dari pengabdian masyarakat adalah sosialisasi
tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang
efektif dan transparan bagi lembaga social

2. Perancangan sistem Perancangan  sistem
merupakan proses dalam merancang sebuah sitem
ataupun dapat memperbaiki system gara dapat
menghasilkan laporan yang efektif dan efisien.
Proses perancangan system dimulai dari proses
input vyaitu menyangkut materi-materi yang
diperlukan dalam membuat system dan proses
output yakni hasil yang diinginkan dari system
tersebut.

3. Sosialisasi: Setelah memberikan pemahaman dasar
tentang konsep dan kebutuhan sistem keuangan
nirlaba, langkah selanjutnya adalah
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menyelenggarakan sosialisasi sistem bagi para
pemangku kepentingan, seperti staf administrasi,
manajer, dan anggota dewan pengurus organisasi
sosial. — sosialisasi ini meliputi penggunaan
perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan dalam
sistem keuangan nirlaba, serta prinsip-prinsip dasar
pengelolaan keuangan yang baik.

Pelatihan: Setelah memberikan pemahaman dasar
tentang konsep dan kebutuhan sistem keuangan
nirlaba, langkah selanjutnya adalah
menyelenggarakan pelatihan bagi para pemangku
kepentingan, seperti staf administrasi, manajer, dan
anggota dewan pengurus organisasi sosial. Pelatihan
ini meliputi penggunaan perangkat lunak atau
aplikasi yang digunakan dalam sistem keuangan
nirlaba, serta prinsip-prinsip dasar pengelolaan
keuangan yang baik.

Tabel 1. Jadwal Pemberian Materi, Materi Dan Nama

Narasumber
Tanggal Pemateri Materi
2 September | Dr. Yolinda Yanti | Sosialisasi awal
2024 Sonbay model system
Dr. Adri Gabriel | Akuntansi
Sooai
12 Oktober | Dr. Yolinda Yanti | Sosialisasi ~ sistem
2024 Sonbay Sistem akuntansi
5. Penerapan Teknologi: Setelah pelatihan, mitra
diminta untuk menerapkan teknologi yang telah
dipelajari dalam sistem keuangan mereka. Pakar IT
akan memberikan dukungan teknis dalam
implementasi sistem, termasuk instalasi perangkat
lunak, konfigurasi sistem, dan pelatihan lanjutan
kepada staf.
Tabel 2. Jadwal pemberian materi, materi dan
nama narasumber
Tanggal Pemateri Materi
30 Oktober | Dr. Yolinda Yanti | Pelatihan jurnal
2024 Sonbay akuntansi dan proses
laporan keuangan
30 Oktober | Dr. Adri Gabriel | Pelatihan setup data
2024 Sooai dan kode akun
6. Pendampingan dan Evaluasi: Proses penerapan

sistem  keuangan nirlaba ini  memerlukan
pendampingan dan bimbingan lanjutan. Tim
pengabdian  masyarakat akan  memberikan
dukungan kontinu dalam mengatasi hambatan dan
tantangan  yang  muncul  selama  proses
implementasi. Selain itu, dilakukan evaluasi berkala
terhadap kinerja sistem dan pemahaman pengguna
untuk memastikan bahwa sistem tersebut berjalan
dengan baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Adapun evaluasi untuk kegiatan ini dilakukan
melalui diskusi terbuka dengan para peserta,
terdapat beberapa pertanyaan terbuka yang diajukan

yakni Bagaimana pengalaman Anda dalam
mempelajari fitur-fitur utama aplikasi
AkuKongregasi selama pelatihan? Seberapa mudah
Anda merasa mengoperasikan aplikasi
AkuKongregasi setelah pelatihan ini? Adakah fitur
atau fungsi dalam aplikasi yang menurut Anda
masih membingungkan atau perlu penjelasan lebih
lanjut? Apakah pelatihan ini memberikan solusi
nyata untuk mengelola pencatatan keuangan di unit
Anda? Pertanyaan-pertanyaan ini bisa memberikan
gambaran tentang sejauh mana pelatihan efektif
dalam memperkenalkan aplikasi dan meningkatkan
keterampilan peserta dalam mengelola keuangan
menggunakan AkuKongregasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam era modern yang serba cepat dan kompleks,
pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek krusial dalam
setiap organisasi, termasuk kongregasi. Sistem pembukuan
keuangan yang terintegrasi dan menggunakan teknologi
memiliki beberapa keuntungan penting. Sistem otomatis
mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan
transaksi, sehingga data keuangan lebih akurat. Penggunaan
sistem memungkinkan proses pencatatan dan pelaporan
dilakukan lebih cepat. Ini menghemat waktu pengurus dalam
mengelola keuangan. Dengan sistem yang terintegrasi, semua
anggota kongregasi dapat mengakses informasi keuangan

secara  real-time, meningkatkan transparansi  dan
kepercayaan.
Melalui pembukuan akuntansi system Single entry

bookkeeping lebih mudah dipahami dan digunakan
dibandingkan dengan sistem double entry. Ini cocok untuk
mereka yang tidak memiliki latar belakang akuntansi. Proses
pencatatan yang lebih sederhana memerlukan waktu dan
biaya yang lebih sedikit untuk pelatihan dan pemeliharaan.
Ini sangat bermanfaat bagi organisasi dengan sumber daya
terbatas. Dengan proses yang lebih sederhana, organisasi
dapat mengurangi beban administratif, memungkinkan
anggota untuk fokus pada misi dan kegiatan pelayanan.
Adapun berdasarkan tahapan pengabdian hasilnya diuraikan
sebagai berikut:

1. Pendahuluan : tahapan ini diperlukan agar dapat
mendesain  sistem  sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Dari hasil identifikasi, SVD Timor masih
menggunakan system akuntansi dengan versi lama
yang menimbulkan beberapa permasalahan yakni: 1)
Sistem tersebut hanya bisa dijalankan oleh windows
yang lama yang sulit dijalankan di computer-
komputer yang terbaru; 2) system tersebut dilakukan
secara offline sehingga dengan kondisi SVD yang
memiliki banyak unit yang tersebar didaratan timor
sangat sulit untuk dilakukan pemantauan; 3) system
lama masih harus dilakukan jurnal dan proses laporan
tidak secara otomatis sehingga sering terjadi
kesalahan dalam proses laporan keuangan. Gambar 1
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menunjukan diskusi dengan pihak SVD Timor untuk
perancangan system.

Gambar 1. Diskusi Dengan Pihak Mitra tentang Isi
Aplikasi

8

\

2. Desain sistem: setelah identifikasi persoalan di SVD
maka dibuat system akuntansi yang dapat mengatasi
persoalan yang terjadi. System yang dibangun
berbasis online dan dapat diakses menggunakan
perangkat appaun yang terhubung dengan internet

Aplikasi ini menyederhanakan proses pencatatan keuangan,
memungkinkan pengurus untuk mencatat setiap transaksi
dengan cepat dan akurat. Dengan mengurangi beban
administrasi, pengurus dapat menghabiskan lebih banyak
waktu untuk pelayanan dan program gereja yang lebih
penting. Sebagaimana menu yang ada di dalam aplikasi untuk
efisiensi pencatatan dijelaskan sebagai berikut:

a. Daftar Akun dan Jurnal Umum

Daftar akun adalah sistem pengorganisasian yang
mencantumkan semua akun yang digunakan oleh perusahaan
dalam pencatatan transaksi keuangan. Setiap akun dalam
daftar akun memiliki kode unik dan deskripsi yang membantu
dalam identifikasi. Akun biasanya dikelompokkan ke dalam
kategori utama seperti: Aset: Kas, piutang, persediaan, dan
aset tetap. Kewajiban: Utang dagang, utang bank, dan
kewajiban jangka panjang. Ekuitas: Modal saham, laba
ditahan, dan kontribusi pemilik. Pendapatan: Pendapatan
penjualan, pendapatan bunga. Beban: Beban operasional,
beban gaji, dan beban penyusutan. Daftar akun seperti
gambar 2 akan membantu mengorganisir informasi keuangan
dengan cara Yyang terstruktur dan memungkinkan
pengelompokan transaksi berdasarkan kategori, yang penting
untuk analisis dan pelaporan.

Gambar 2. Desain isi Sistem AkuKongregasi

% skukongregas.comy * unt/vew e s 60D 0

& e B

@  rccoumo t " O santun
Akun

m [ B &L ?23.C@Ue@nr A vuw e

Selanjutnya, Jurnal umum adalah catatan harian yang
mencatat semua transaksi keuangan perusahaan secara
kronologis. Ini adalah langkah pertama dalam proses
akuntansi sebelum transaksi dipindahkan ke buku besar.
Melalui jurnal, menyediakan tempat untuk mencatat semua
transaksi sebelum dipindahkan ke buku besar, menyajikan
urutan waktu dari setiap transaksi, sehingga memudahkan
pelacakan dan audit dan menyediakan rincian penting tentang
transaksi, seperti siapa yang terlibat dan tujuan transaksi.

Gambar 3. Daftar Akun dalam Sistem AkuKongregasi
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Nex $0 L O
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Daftar akun yang terstruktur dalam aplikasi memudahkan
pencatatan semua transaksi dalam jurnal umum. Setiap
transaksi dapat dicatat dalam format yang jelas, mengurangi
kemungkinan  kekeliruan. Dengan Jurnal Umum
Terintegrasi pada gambar 3, Aplikasi memungkinkan
pengurus untuk langsung mencatat transaksi ke dalam jurnal
umum, menghemat waktu dan usaha. Ini membantu menjaga
konsistensi dan akurasi dalam pencatatan.

b. Buku Besar

Buku besar adalah catatan akuntansi yang berfungsi untuk
menyimpan semua transaksi keuangan yang terjadi dalam
suatu entitas. Ini adalah bagian penting dari sistem akuntansi
dan digunakan untuk mengorganisir informasi keuangan
secara sistematis. Buku besar merupakan kumpulan akun
yang mencatat semua transaksi keuangan yang berpengaruh
pada posisi keuangan suatu perusahaan, termasuk aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban. Setiap akun
dalam buku besar mewakili kategori tertentu, seperti kas,
piutang, utang, dan pendapatan. Transaksi dicatat dalam dua
sisi, yaitu debet (pencatatan masuk) dan kredit (pencatatan
keluar), mengikuti prinsip akuntansi berpasangan.
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Akses yang Cepat: Aplikasi secara otomatis memperbarui
buku besar berdasarkan transaksi yang dicatat di jurnal
umum. Pengurus dapat dengan mudah mengakses informasi
keuangan yang diperlukan untuk analisis.

Laporan Otomatis: Dengan buku besar yang terintegrasi,
aplikasi dapat menghasilkan laporan keuangan dengan cepat
dan efisien, sehingga pengurus tidak perlu menghabiskan
waktu menyiapkan laporan secara manual.

Gambar 4. Desain Buku Besar Dalam Aplikasi
AkuKongregasi

Buku Besar

01-01-2024 31-12-2024 Komuniitas Bruder

Tancgal  NoTransa.. Akun Sumber Tr Debit Credit Saldo

1 01-01-.. SaldoAwal 100101 - Kas 82.754.60(
2 03-01-.. KMK24010.. 100101 - Kas Cashin 2.846.000.
2 03-01-.. KKR24010.. 100101 - Kas Cash Out 0,00 135.000.0C 85.465
- Kas. Cash Out 0,00 135.000.0¢ 85.330.
- Kas. Cash Out 0.00 30.000.00 85.300.60¢
- Kas. Cash Out 0.00

Kas CashIn 250.000.0¢ 0.
- Kas. Cashin 250.000,0C 0.
- Kas Cashin 250.000.0C 0.00 86.03
0.00 86.282.60C

- Kas Cashin 250.000,0¢

&r?3sC€0Ue@n A eam e
c. Neraca Saldo Awal

Neraca Saldo pada gambar 5 adalah laporan yang
menunjukkan saldo akun-akun dalam buku besar pada suatu
titik waktu tertentu. Neraca Saldo terdiri dari dua jenis, yaitu
Neraca Saldo Awal dan Neraca Saldo Akhir. Neraca Saldo
Awal adalah laporan yang menunjukkan saldo dari semua
akun di buku besar pada awal periode akuntansi. Ini biasanya
disusun pada awal tahun atau periode akuntansi baru. Adapun
komponen Neraca saldo mencakup semua akun, baik aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban, dengan saldo
masing-masing di sisi debet dan kredit. Neraca Saldo Akhir
adalah laporan yang menunjukkan saldo dari semua akun di
buku besar pada akhir periode akuntansi. Ini disusun setelah
semua transaksi periode tersebut dicatat dan dilaporkan.
Komponennya sama dengan neraca saldo awal, namun saldo
akun dapat berubah akibat transaksi yang terjadi selama
periode tersebut.

Gambar 5. Daftar Akun Aset Dalam Aplikasi
AkuKongregasi

Neraca Saldo
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Dengan adanya aplikasi AkuKongregasi, maka penghitungan
Otomatis. Aplikasi menghitung neraca saldo awal dan akhir
secara otomatis berdasarkan pencatatan yang telah dilakukan,
sehingga pengurus dapat dengan mudah melihat kesehatan
keuangan kongregasi dari waktu ke waktu. Dengan neraca
saldo yang jelas, pengurus dapat melakukan analisis
perbandingan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan kinerja
keuangan dari tahun ke tahun.

d. Laporan Posisi Keuangan dan Rugi Laba

Laporan Keuangan Real-Time: Aplikasi menyediakan
laporan posisi keuangan dan laporan rugi laba seperti pada
gambar 6 secara real-time, sehingga pengurus dapat dengan
cepat melihat kinerja keuangan kongregasi dan membuat
keputusan yang tepat.

Pengambilan Keputusan Berbasis Data: Dengan laporan
yang akurat dan terkini, pengurus dapat melakukan evaluasi
terhadap program-program yang berjalan dan merencanakan
anggaran untuk masa depan dengan lebih baik.

Gambar 6. Tampilan Laporan Laba Rugi Dalam Aplikasi
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3. Sosialisasi dan pelatihan : tahapan awal implementasi
ini dibutuhkan untuk penyadaran terkait system yang
yang sudah dibangun serta menjelaskan terkait
dengan keungulan dari system yang telah dibangun.
Selain itu tahapan ini dimaksud agar mendapat
masukan dari pengguna demi perbaikan atau
penyempurnaan system ini ke depan. Pelatihan
memberikan  keterampilan dalam  mengelola
anggaran, sehingga individu dapat merencanakan
pengeluaran mereka dengan lebih efektif. Ini penting
untuk mencegah pemborosan dan memaksimalkan
penggunaan sumber daya yang ada. Sosialisasi dan
pelatihan dapat mengurangi ketidakpastian yang
sering dialami individu dalam menghadapi situasi
keuangan yang sulit. Dengan pemahaman yang baik,
mereka dapat merencanakan tindakan yang tepat.
Tahap sosialisasi dihadiri oleh 30 orang yang terdiri
dari pimpinan unit dan bendahara unit.

126



Jurnal Atma Inovasia (JAI)
Vol. 5, No. 2, 2025

Sistem Akuntansi "Single Entry" Bagi Pengguna Awam

p-1SSN: 2775-9385
e-ISSN: 2775-9113

Gambar 7. Praktik Penggunaan Aplikasi oleh
anggota Kongregasi SVD Timor

Hasil yang diperoleh setelah pelatihan ini dilakukan
adalah para pimpinan unit dan bendahara memiliki
pengetahuan tentang cara menggunakan aplikasi. Dimulai
dengan cara memilih akun yang tepat saat transaksi yang
disesuaikan dengan kebutuhan unit saat transaksi, hingga
sudah mulai bisa memasukkan transaksi kas masuk pada
bagian cash ini, kas keluar pada cash out untuk penjurnalan,
seluruh transaksi yang terkait dengan bank hingga sudah
memasukkan neraca awal. Data yang telah terinput ini akan
menjadi acuan kerja ke depan untuk memudahkan
mendapatkan data realtime dan pengambilan keputusan yang
tepat.

Melalui pencatatan ~ yang  terintegrasi i
AkuKongregasi maka diharapkan semua transaksi tercatat
dengan tepat, mengurangi risiko kesalahan yang bisa
berakibat pada keputusan finansial yang buruk. Pelaku
memantau arus kas secara efektif, membantu mereka
mengetahui kapan uang masuk dan keluar, sehingga
menghindari kekurangan dana. Dengan single entry
bookkeeping yang lebih mudah ini, maka bisa mengatasi
masalah SDM yang tidak berlatar belakang akuntansi.
Masalah sumber daya manusia (SDM) dalam pencatatan
keuangan bisa memengaruhi efektivitas dan akurasi
pengelolaan keuangan. Tanpa pengetahuan yang memadai,
SDM vyang kuang kompeten akan mendatangkan risiko
kesalahan dalam pencatatan transaksi meningkat, yang dapat
mengakibatkan laporan keuangan yang tidak akurat.
Pencatatan keuangan berbasis system ini akan mempercepat
proses pembuatan laporan, memungkinkan tim untuk fokus
pada analisis dan strategi daripada tugas administrative,
memberikan akses ke data keuangan terkini, memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, laporan
dapat diakses secara online oleh tim yang berwenang,
memudahkan kolaborasi dan pembagian informasi.

Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian ini yang
didapatkan dari diskusi terbuka dengan para peserta
menunjukkan bahwa 30 orang peserta (100%) menyatakan
sudah memahami penggunaan aplikasi. Hal ini dibuktikan
dengan kemampuan operasi aplikasi. Setiap peserta sudah
berhasil menginput data keuangannya ke dalam system.
Terkait dengan pertanyaan pengalaman dalam mempelajari
fitur-fitur utama aplikasi AkuKongregasi selama pelatihan,
peserta merasa lebih mudah karena satu kali menginput data

dan system otomatis menjurnal hingga membuatkan laporan
keuangan sehingga sangat membantu terutama karena tidak
semua peserta memiliki background akuntansi. Aplikasi
mudah dioperasikan namun wifi menjadi kendala, sehingga
perlu ada pengalokasian dana untuk penyediaan wifi di unit-
unit yang belum memilikinya. Bukti pengisian unit pada
aplikasi sebagai bukti pemahaman dalam mengoperasikan
system adalah terlihat pada gambar 8 dan 9 berikut:

Gambar 8. Laporan Laba Rugi
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Gambar 8. Laporan Neraca
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1V. KESIMPULAN

Aplikasi yang dihasilkan yaitu system akuntansi
berbasis online dengan motode pencatatan single entry.
System ini akan menjurnal tranksaksi secara secara otomatis
dan menghasil Laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi.  Sistem AkuKongregasi menggunakan metode
single entry bookkeeping agar memudahkan para ekonom
yang tidak memiliki kemampuan dalam pembukuan.

Setelah mengimplementasikan kegiatan pengabdian
masyarakat ini terdapat beberapa hasil pelaksanaan kegiatan
yakni: peningkatan pemahaman tentang pencatatan keuangan
single entry bookkeeping berbasis aplikasi dan
Penyederhanaan Proses Pencatatan dan peningkatan akurasi
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data keuangan dalam aplikasi keuangan AkuKongregasi.
Secara keseluruhan ini hampir semua yang melakukan
pembukuan mengerti penggunaan system ini dibandingkan
dengan system lama karena system ini mempermudah
pengguna.

Pelatihan ini diyakini peserta membawa solusi baik untuk
permasalahn keuangan mereka dan menginginkan konsistensi
pendampingan setiap waktu, tingkat pemahaman adalah 100%
yang dibuktikan dengan keberhasilan setiap unit dalam
mengiput data keuangan dan mengoperasikan Aplikasi
AkuKongregasi. Adapun saran untuk pengabdian ke depan
adalah mengembangkan system ini dalam hal pencatatan
secara otomatis untuk buku pembantu lainnya yaitu hutang,
piutang, aktiva tetap dan system pencatatan rekening koran.
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